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ABSTRAK

Dewasa ini kebutuhan manusia semakin kompleks, sehingga menvebabkan
seseorang merasa perlu mencari alternatif tambahan pemasukan untuk memenuhi
kebutuhan tersebut. Hal ini banyak terjadi pada PNS khususnya Guru SD dimana
mayoritas ijazah mereka adalah SMA/SPG atau hanya berada pada golongan Il
dalam jabatan Kepegawaiannya. Oleh sebab itu banyak diantara mereka vang
memutuskan untuk mengambil kredit di Bank sebagai jalan keluar, Dalam hal ini
Bank bekerjasama dengan Instansi Dinas Pendidikan dengan jaminan potong gaji.
Sehingga pendidikan dan besarnya gaji merupakan pertimbangan vang utama.
Dengan kata lain keadaan sosial vaitu tingkat pendidikan dan jumlah keluarga
serta keadaan ekonomi vaitu pendapatan adalah sangat penting dalam keputusan
pengambilan kredit oleh setiap orang khususnya PNS seperti Guru SD. Dari latar
belakang tersebut penelitian ini mengajukan permasalahan vaitu adakah pengaruh
keadaan sosial ekonomi terhadap keputusan pengambilan kredit pada BRI Unit
Wirolegi oleh Guru SD se-Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember pada tahun
2000. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh
keadaan sosial ekonomi vang dilihat dari segi pendapatan, jumlah keluarga dan
tingkat pendidikan guru SD se-Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember pada tahun
2000 terhadap keputusan pengambilan kredit BRI Unit Wirolegi. Untuk mencapai
tujuan penelitian maka langkah yang diambil adalah mengumpulkan data dengan
menggunakan metode observasi, angket, wawancara dan dokumenter. Data utama
diambil dari guru-guru SD se-Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember yang
mengambil kredit sebanyak 30 orang, Untuk menjawab hipotesis yang diajukan
digunakan analisis secara statistik yaitu dengan teknik analisis regresi linier
berganda, koefisien regresi, uji F dan uji t dengan sarana komputer melalui
program SPSS For Window Versi 10, Dari hasil analisis didapat bahwa secara
statistik variabel keadaan sosial ekonomi berpengaruh terhadap keputusan
pengambilan kredit sebesar 33,449 dengan proporsi sumbangan sebesar 79,4%.
Sedangkan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat digunakan uji t. Adapun hasil analisis dari uji t didapat bahwa
secara parsial variabel pendapatan (X;) berpengaruh terhadap keputusan
pengambilan kredit (Y) sebesar 3,235 dengan proporsi sumbangan sebesar
26,0993%, variabel jumlah keluarga (X,) berpengaruh terhadap keputusan
pengambilan kredit (Y) sebesar 2,448 dengan proporsi sumbangan sebesar
19.0576% dan variabel tingkat pendidikan (X3) berpengaruh terhadap keputusan
pengambilan kredit (Y) sebesar 3,314 dengan proporsi sumbangan sebesar
34,2592%.

Kata kunci : Sosial Ekonomi dan Keputusan Pengambilan Kredit.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang :

Kebutuhan  manusia  semakin  kompleks dengan  adanya
perkembangan IPTEK dewasa ini. Tingkatan kebutuhan tidak dapat
diklasifikasikan lagi secara jelas. Setiap orang mempunyai sudut pandang
yang berbeda dalam memandang suatu kebutuhan hidup. Pendidikan bagi
sebagian orang merupakan suatu kebutuhan pokok, tetapi bagi orang-orang
tertentu justru dianggap sebagai kebutuhan sekunder. Begitu pula dengan
barang-barang mewah seperti mobil, komputer, internet dan sebagainya
bagi seorang direktur merupakan kebutuhan sekunder bahkan menjadi
barang primer. Semua itu kembali pada kemampuan manusia untuk
memenuhinya dan sejauh mana kepentingan manusia pada barang tersebut.

Setiap orang pasti mempunyai keinginan untuk mencukupi semua
kebutuhannya, baik kebutuhan primer, kebutuhan sekunder maupun
kebutuhan tersier. Seseorang akan berusaha memenuhinya dengan
pendapatan yang diperolehnya. Bahkan Jika pendapatannya tidak
mencukupi sedangkan keadaan yang memaksa, seseorang akan mencari
alternatif’ lam untuk memenuhinya, misalkan dengan cara pinjam atau
hutang baik pinjaman antar pribadi, antar kelompok usaha atau melalui
instansi seperti lembaga keuangan bank dan bukan bank.

Hutang ini dalam pembayarannya dapat dilakukan secara tunai
ataupun dengan cara bertahap sesuai dengan perjanjian diantara kedua belah
pihak. Menurut Munir Fuady (1996:1) mengemukakan bahwa hutang yang
cara pembayarannya mesti dicicil tidak lagi disebut hutang, melainkan
kredit. Kredit dijaman yang serha canggih ini bukan lagi menjadi hal yang
tabu. Kredit sudah menjadi suatu kebutuhan setiap orang. Bahkan bagi

orang yang sudah memiliki penghasilan tetap seperti pegawai negeri, masih
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memanfaatkan fasilitas kredit. Mereka biasanya mengambil kredit melalui
instansi bank dengan jaminan gaji atau prosentase potongan gaji per bulan.

Hal in1 dilakukan karena mereka merasa penghasilan yang selama ini
diperoleh dari gajinya belum mencukupi kebutuhan keluarganya.
Sebagaimana kita ketahui bahwa tingkat gaji pegawai negeri di negara kita
relatif rendah, sehingga mempengaruhi keadaan ekonomi pegawai. Selain
itu keadaan sosial seperti tingkat pendidikan, jumlah keluarga yang
ditanggung, kebutuhan sandang, pangan, papan dan kesehatan mereka
beraneka ragam. Semua itu cukup menjadi alasan mereka untuk mencari
jalan alternatif mendapatkan income yang lebih baik yaitu dengan
mengambil kredit bank.

Fasilitas kredit seperti uraian di atas dilakukan oleh Bank-bank
Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. BRI Unit Wirolegi merupakan salah
satu bank yang melayani kredit berupa uang kepada pegawai negeri, yang
sebagian nasabahnya adalah guru-guru di wilayah Kecamatan Pakusari,
Mereka mengambil kredit untuk berbagai keperluan, baik keperluan
konsumsi maupun untuk modal usaha yang sifatnya produktif, Hal ini
sesual dengan pendapat Munir Fuady (1996:113) bahwa kebutuhannya akan
kredit dalam masyarakat kita besar sekali, tak hanya untuk tujuan produksi
tetapi juga untuk keperluan konsumsi rumah tangga.

Oleh sebab itu pengambilan kredit juga dipengaruhi keadaan sosial
ckonomi seseorang. Keadaan sosial ekonomi khususnya para guru SD
sangat mempengaruhi keputusan mereka untuk mengambil kredit, Dilihat
dari tingkat pendidikan para guru SD mayoritas lulusan SMA dan SPG
sehingga pendapatan atau gaji mereka hanya golongan II. Selain tingkat
pendidikan dan tingkat pendapatan, keadaan keluarga juga menjadi
pertimbangan dalam keputusan tersebut. Jumlah keluarga yang besar akan
menambah tingkat kebutuhan keluarga, sehingga para guru memutuskan

univk mengambil kredit sebagai alternatif tambahan pemasukan mereka.
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univk mengambil kredit sebagai alternatif tambahan pemasukan mereka.
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Oleh sebab itu ada suatu hubungan yang saling mempengaruhi diantara
taktor-faktor tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih
jauh tentang pengaruh keadaan sosial ekonomi terhadap keputusan
pengambilan kredit bank, khususnya faktor pendapatan, tingkat pendidikan
dan jumlah keluarga berkenaan dengan jumlah kredit yang diambil, jumlah
angsuran dan jangka waktu pelunasan kredit. Penelitian ini mengambil studi
kasus pada Guru SD se-Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember yang

mengambil kredit di BRI Unit Wirolegi pada tahun 2000.

1.2 Rumusan Permasalahan

Dalam rangka pemberian kredit, salah satu pertimbangan yang
dilakukan oleh bank adalah aspek sosial ekonomi calon debitur, Sedangkan
kondisi sosial ekonomi setiap orang berbeda-beda satu sama lain baik
dilihat dari segi kedudukan, pendapatan, status keluarga maupun dari
tingkat pendidikannya. Sehingga sangat menarik untuk diteliti adanya
keterkaitan antara kondisi sosial ekonomi debitur terhadap keputusannya
dalam pengambilan kredit hubungannya dengan instansi yang dipilih,
jumlah kredit yang diambil, jumlah angsuran dan jangka waktu pelunasan,

Oleh karena itu peneliti menyimpulkan permasalahan sebagai berikut ;

1.2.1 Masalah Mayor
Adakah pengaruh yang signifikan keadaan sosial ekonomi terhadap

keputusan pengambilan kredit pada BRI Unit Wirolegi oleh Guru SD se-
Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember pada tahun 2000?
1.2.2 Masalah Minor
a. Adakah pengaruh yang signifikan tingkat pendapatan terhadap
keputusan pengambilan kredit pada BRI Unit Wirolegi oleh Guru

SD se-Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember pada tahun 2000?
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b. Adakah pengaruh yang signifikan jumlah keluarga terhadap
keputusan pengambilan kredit pada BRI Unit Wirolegi Guru SD
se-Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember pada tahun 20007

c. Adakah pengaruh yang signifikan tingkat pendidikan terhadap
keputusan pengambilan kredit pada BRI Unit Wirolegi Guru SD
se-Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember pada tahun 20007?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan selalu mempunyai suatu tujuan
tersendiri agar baik peneliti maupun pihak lain yang membaca atau
memanfaatkannya dapat mengetahui dengan pasti tentang tujuan dan
keberadaan penelitian secara nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat Husaini
Usman (1995:29) yang mendefinisikan tujuan penelitian sebagai suatu
pernyataan mengenai apa yang hendak kita capai. Huzaini Usman juga
membagi tujuan menjadi dua bagian yaitu tujuan umum yang berhubungan
dengan konsep-konsep yang bersifat umum dan tujuan khusus vang
berhubungan dengan konsep-konsep yang lebih spesifik dibandingkan
dengan yang digunakan dalam perumusan masalah. Dari uraian di atas
maka tujuan penelitian ini adalah :
1.3.1.1 Tujuan Mayor

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh vang signifikan dari
keadaan sosial ekonomi terhadap keputusan pengambilan kredit pada BRI
Unit Wirolegi oleh Guru SD se-Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember
pada tahun2000,
1.3.1.2 Tujuan Minor

a. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan
tingkat pendapatan terhadap keputusan pengambilan kredit pada BRI
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Unit Wirolegi oleh Guru SD se-Kecamatan Pakusari Kabupaten
Jember pada tahun 2000.

-

b. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan
jumlah keluarga terhadap keputusan pengambilan kredit pada BRI
Unit Wirolegi oleh Guru SD se-Kecamatan Pakusari Kabupaten
Jember pada tahun 2000

c. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan
tingkat pendidikan terhadap keputusan pengambilan kredit pada BRI
Unit Wirolegi oleh Guru SD se-Kecamatan Pakusari Kabupaten
Jember pada tahun 2000

1.3.2 Manfaat Penelitian

Menurut Husaini Usman (1995:31) manfaat penelitian meliputi dua
hal yaitu manfaat teoritis yang diharapkan dapat memberikan sumbangan
bagi pengembangan konsep-konsep teori ilmu pengetahuan dan manfaat
praktis hasil penelitian terhadap subyek yang berkaitan, Dalam penelitian
ini manfaat yang diharapkan adalah ;

a. Bagi peneliti : Memberikan pengalaman dalam mengaplikasikan
teori yang ditekuni dibangku kuliah dan sebagai wahana untuk
memperoleh pengetahuan baru,

b. Bagi Lembaga Birokrasi : Bagi Dinas Pendidikan/Sekolah
merupakan pedoman dalam memberi rekomendasi terhadap
pengajuan kredit oleh Guru supaya lebih selektif dan efisien. Bagi
BRI Unit Wirolegi Jember dapat memberikan wawasan yang lebih
luas bagi peningkatan kualitas pelayanan utamanya dalam pemberian
kredit,

¢. Bagi Perguruan Tinggi : Hasil penulisan ini diharapkan dapat
memberikan kegunaan akademik sebagai tambahan referensi dan

bahan kepustakaan bagi mahasiswa.
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BABII_
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Berdasarkan studi pustaka yang penulis lakukan, ternyata penelitian
mengenai pengambilan kredit telah ada yang melakukan. Penelitian tersebut
dilakukan oleh Agus Waluyo (1997) Mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan
Studi Pembangunan Universitas Jember dengan judul “Pengaruh Antara
Tingkat Pendidikan, Jumlah Pendapatan dan Tingkat Kekayaan Dengan
Besarnya Kredit Yang Diambil Nasabah Pada Perusahaan Umum
Pegadaian Cabang Magetan di Kabupaten Magetan”. Variabel bebas yang
digunakan oleh Agus adalah Jumlah pendapatan, tingkat pendidikan dan
tingkat kekayaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel bebas tingkat
pendidikan, jumlah pendapatan dan tingkat kekayaan mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap besarnya kredit yang diambil nasabah pada
Perusahaan Umum Pegadaian Cabang Magetan Kabupaten Magetan dengan
F hitung sebesar 36,428 dan F tabel 2,92 dengan probabilitas 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Sedangkan besarnya sumbangan pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat sebesar 0,5292 atau sebesar 52,92%.

Ada persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Agus
dengan penelitian ini. Persamaannya adalah penelitian yang dilakukan
merupakan  penelitian  tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
pengambilan kredit, dimana dalam penelitian ini juga meneliti faktor
pendapatan dan tingkat pendidikan. Sedangkan perbedaannya terletak pada
variabel yang ketiga, dimana dalam penelitian Agus meneliti tingkat

kekayaan sedangkan dalam penelitian ini adalah jumlah keluarga.
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2.2 Landasan Teori Sosial Ekonomi

Setiap manusia selalu ingin mencapai kemakmuran dalam artian
terpenuhinya kebutuhan primer, kebutuhan sekunder maupun tersier dengan
kondisi sosial ekonomi yang mereka miliki. Melalui faktor — faktor sosial
ekonomi seseorang akan  berusaha mewujudkan tujuannya. Menurut
Muchji Mulyoharjo (1978:25) faktor kondisi sosial ekonomi merupakan
suatu keadaan yang mencerminkan status seseorang dalam masyarakat dan
mencerminkan aktivitas tertentu, Keadaan sosial diungkapkan melalui data
tingkat pendidikan, perumahan dan jumlah keluarga, sedangkan status
ekonomi lebih tepat berdasarkan pendapatan atau pengeluaran serta jenis
pekerjaan secara terperinci.

Berdasarkan keadaan atau status sosial ekonomi yang ada, seseorang
akan memiliki tingkat prestise tertentu. Mereka akan mendapat suatu
pengakuan tersendiri oleh lingkungan sekitarnya, misalnya dari
kedudukannya, keturunan maupun dari tingkat konsumsinya. Seseorang
akan lebih dipercaya dengan kondisi sosial ekonomi yang tinggi, sehingga
status sosial ekonomi lebih merupakan suatu tingkatan sosial dalam
masyarakat. Sesual dengan pendapat (Hortoan, 1992:31) yang mengatakan
bahwa “kondisi sosial ekonomi dapat diklasifikasikan sebagai suatu strata
(lapisan) orang-orang yang mempunyai kedudukan sama dalam kontinum
(rangkaian kesatuan) status sosial, Kondisi sosial ekonomi seseorang
ditentukan oleh kekayaan, penghasilan, pekerjaan, pendidikan, prestise,
keturunan dan pengakuan oleh orang lain”, Hal itu diperkuat oleh pendapat
Surbakti (1992:34) bahwa kondisi sosial ekonomi seseorang ditentukan
oleh pendapatan, konsumsi keluarga, makanan, kondisi tempat tinggal,
tabungan, pendidikan dan pakaian,

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
keadaan sosial ekonomi selalu berkaitan dengan aktivitas-aktivitas yang

dilakukan seseorang dalam masyarakat yang mengacu kepada keadaan
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seseorang dimana hal itu meliputi pendidikan, pendapatan, jenis pekerjaan
dan keturunan baik dari segi pola konsumtif makanan, pakaian, jumlah
anggota keluarga, keadaan kekayaan serta pengeluaran-pengeluaran lain

dalam keluarga yang bersifat rutin.

2.3 Landasan Teori tentang Pendapatan

Untuk memenuhi semua kebutuhannya seseorang akan berusaha
dengan pengahasilan yang diperolehnya atas pekerjaan yang dilakukan pada
waktu tertentu. Penghasilan tersebut merupakan sejumlah hasil baik berupa
uang atau materi yang dicapai dari penggunaan kekayaan/jasa-jasa yang
dikorbankan (Winardi 1990;,245). Dengan pendapatan yang cukup
seseorang mempunyalt 2 kesempatan yang lebih untuk memenuhi
kebutuhannya. Hal itu didukung oleh pendapat D.H. Penny (1990:37-138)
“bahwa pendapatan merupakan suatu arus kesempatan untuk menghasilkan
pilihan-pilihan (alternatif) ekonomi, makin besar arus itu, makin besar pula
lingkup pilihannya, makin kecil arus itu, makin berkurang pula lingkup
pilihannya™. Dari uraian di atas mempunyai arti bahwa Jika pengambilan
kredit merupakan alternatif ekonomi yang dipilih maka semakin besar
pendapatan berarti semakin besar pula kredit yang diambil.

Selanjutnya Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter Evers (1985:322)
menjelaskan bahwa pendapatan rumah tangga adalah jumlah penghasilan
dart seluruh anggota keluarga/rumah tangga yang disumbangkan untuk
memenuhi kebutuhan bersama maupun perseorangan dalam suatu rumah
tangga. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan suatu
penerimaan yang berupa gaji atau upah dan barang yang ada hubungannya
dengan pekerjaan.

Tingkat pendapatan antara keluarga yang satu dengan keluarga yang
lain berbeda. Hal itu disebabkan karena besar kecilnya pendapatan sangat

dipengaruhi oleh usaha atau prestasi kerja yang diberikan pada sektor
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tertentu. Dengan kata lain, apabila seseorang mempunyai sumber
pendapatan yang lebih dari satu sektor maka semakin besar pula jumlah
penghasilan atau pendapatan yang diterima. Tetapi walaupun demikian
tidak ada standart khusus dalam pengukuran tingkat pendapatan, sehingga
perlu digunakan metode yang setiap saat dapat mengikuti perubahaan
tingkat pendapatan.

Sehubungan dengan hal diatas Sumardi dan H.D. Evers (1985:20)
mengemukakan bahwa untuk mendapatkan suatu batasan yang tegas dari
golongan penghasilan rendah ternyata tidak mudah. Sehingga sampai saat
ini  belum didapatkan keseragaman pengertian mengenai tingkat
pendapatan.

Sedangkan sumber-sumber pendapatan menurut BPS (dalam
Sumardi dan Evers, 1985:94-95) dikelompokkan menjadi pendapatan
formal, pendapatan informal, pendapatan subsisten dan penerimaan yang
bukan pendapatan, Pendapatan yang bukan merupakan pendapatan dan
pendapatan subsisten dalam penelitian ini tidak penulis bahas, Dijelaskan
oleh Sumardi dan Evers sebagai berikut ;

I. Pendapatan formal, yakni segala penghasilan baik berupa uang
atau barang yang sifatnya reguler dan yang diterima, biasanya
sebagai balas jasa atau kontraprestasi dari sektor formal.
Pendapatan ini meliputi (1) pendapatan yang berupa uang dari (a)
gaji atau upah, (b) hasil investasi; (2) pendapatan berupa barang
meliputi (a) beras, (b) pengobatan, (¢) transportasi ;

2. Pendapatan informal, yakni segala penghasilan baik berupa uang
atau barang yang sifatnya reguler dan yang diterima, biasanya
sebagai balas jasa atau kontraprestasi dari sektor informal.
Pendapatan ini berupa (1) pendapatan dari usaha meliputi (a)
hasil dari usaha sendiri, (b) komisi, (¢) penjualan dari kerajinan
rumah; (2) pendapatan dari investasi; (3) pendapatan dari
keuntungan sosial.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan

baik formal maupun informal merupakan arus kesempatan untuk
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menghasilkan pilihan (alternatif) ekonomi. Apabila pengambilan kredit
menjadi pilihan (alternatit) ekonomi berarti semakin besar pendapatan baik
pendapatan formal maupun pendapatan informal maka semakin besar pula

arus kesempatan pengambilan kredit.

2.4 Landasan teori Jumlah Keluarga

Semakin banyak anggota keluarga semakin kompleks pula
kebutuhan yang harus dipenuhi, sehingga seseorang akan merasa perlu
untuk mencari alternatif tambahan pemasukan diluar pendapatan yang
diterimanya selama ini. Sesuai dengan pendapat Muhammad Idrus Abustam
(1990:40) yang mengatakan bahwa makin besar jumlah anggota rumah
tangga, makin sulit kehidupan ekonomi rumah tangga yang mendorong
seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tambahan, Oleh karena itu
dapat diimplementasikan bahwa aktivitas-aktivitas yang dilakukan salah
satunya adalah dengan mengambil kredit di Bank,

Menurut Maijor Polak (1985:345) jumlah keluarga adalah Jjumlah
anggota keluarga yang menjadi tanggungan nasabah, sedangkan yang
dimaksud tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang
kebutuhan hidupnya menjadi tanggungan nasabah, seperti istri, anak, orang
tua atau sanak keluarga yang tinggal di rumah tersebut, Selanjutnya ia
mengkategorikan keluarga menjadi dua yaitu keluarga inti dan keluarga
besar dengan definisi antara lain ;

a. Keluarga inti merupakan sebuah keluarga yang terdiri dari seorang
bapak, seorang ibu serta anak-anak mereka yang belum kawin dan belum
dewasa.

b. Keluarga Besar yaitu sebuah keluarga yang tidak hanya ayah, ibu dan
anak saja tetapi juga ada dari pihak lain yang masih ada hubungan darah,

apakah itu ada kakek, saudara, nenek dan sebagainya.
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Sedangkan menurut Koentjaraningrat (1998:106 - 111) menyimpulkan
keluarga atau rumah tangga dikelompokkan menjadi dua yaitu :

a. Keluarga Inti yaitu keluarga yang termasuk didalamnya suami, istri, dan
anak-anak mereka yang belum menikah serta anak tiri dan anak angkat
yang sah menurut hukum.

b. Keluarga Luas yaitu kelompok kekerabatan yang mempunyai kesatuan
sosial yang sangat erat dimana terdiri dari lebih satu keluarga inti.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa semakin
besar jumlah keluarga maka semakin sulit kehidupan ekonomi suatu rumah
tangga sehingga mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas
tambahan seperti mengambil kredit di Bank dengan konsekuensi angsuran
dan beban bunga yang harus dibayar. Sehingga semakin besar jumlah
keluarga maka kemampuan mengambil kredit akan semakin kecil dengan

asumsi bahwa angsuran dan beban yang harus dibayar akan semakin besar,

2.5 Landasan Teori tentang Tingkat Pendidikan

Telah dipahami bahwa pendidikan merupakan unsur mutlak bagi
pembangunan bangsa (Character and Nation Building). Pendidikan sangat
mempengaruhi pola tingkah laku atau perilaku seseorang atau masyarakat.
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar untuk
membina kepribadian dan pengembangan manusia Indonesia jasmani dan
rohani yang berlangsung seumur hidup baik di dalam maupun diluar
sekolah berdasarkan Pancasila.

Melalui pendidikan yang diperolehnya seseorang akan memiliki
sebuah pandangan tertentu dalam mencapai tujuan hidupnya. Sesuai dengan
pendapat Gunarso (1983:36) bahwa “pendidikan yang memadai akan
memberikan kesadaran yang tinggi dalam berperilaku dan memudahkan
bagi pengembangan identifikasi terhadap tujuan-tujuan yang bersifat luas”,

Masyarakat dalam hal ini manusia yang berpendidikan diharapkan dapat
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memperbaiki dan meningkatkan kualitas sebagai makhluk hidup. Seperti
diungkapkan Bintoro (1980:228):

“Tingkat pendidikan yang memadai akan memberikan kesadaran
yang lebih tinggi dalam berwarga negara dan memudahkan dalam
mengembangkan identifikasi terhadap tujuan-tujuan yang bersifat nasional
Bahkan pendidikan memberikan prasyarat kemampuan untuk memperbaiki
kualitas seseorang dan disertai dengan pengembangan nilai-nilai, sikap-
sikap kualitas hidup sebagai bangsa. Oleh karena itu pendidikan merupakan
prasyarat yang tidak boleh diabaikan keberadaannya.”

Pendidikan  diharapkan menjadikan setiap manusia  bisa
menggunakan akal pikiran secara sehat sebagai upaya pencapaian tujuan
hidupnya menjadi lebih baik.. Seseorang yang memiliki pendidikan tinggi
akan lebih siap menantang perubahan dan perkembangan jaman melalui
ilmu pengetahuan yang dimilikinya.

Berkaitan dengan hal itu Effendi (1995:15) berpendapat bahwa
pendidikan dipandang tidak hanya dapat menambah pengetahuan tetapi
dapat juga meningkatkan ketrampilan (keahlihan) tenaga, pada gilirannya
dapat meningkatkan produktivitas. Pengertian diatas menjelaskan bahwa
tingkat pendidikan yang tinggi tidak hanya dapat menghasilkan manusia
yang terampil dan punya harapan akan masa depan yang baik, tetapi juga
akan membawa manusia pada status sosial maupun ekonomi yang lebih
baik dan lebih tinggi dari pada sebelumnya. Selain itu Ahmadi (1991:80)
mengklasifikasikan pendidikan menjadi 3 bagian yaitu :

a. Pendidikan Formal yaitu pendidikan yang berlangsung secara teratur,
bertingkat dan mengikuti syarat-syarat yang jelas dan ketat yang
berlangsung di sekolah, misalnya SD, SLTP, dan SMU,

b. Pendidikan Informal ialah pendidikan yang diperoleh dari
pengalaman-pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar

sepanjang hayat. Pendidikan ini dapat berlangsung dikeluarga, dalam
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pergaulan sehari-hari, masyarakat maupun dari organisasi, misalnya

lembaga bimbingan belajar.

c. Pendidikan Non Formal ialah pendidikan yang dilaksanakan secara
tertentu dan sadar tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan yang ketat,
misalnya kursus komputer dan kursus menjahit.

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang akan semakin banyak
pula peluang peningkatan ekonominya. Hal ini terutama berlaku pada
pegawai negeri seperti Guru SD, karena semakin tinggi tingkat pendidikan
mereka maka semakin tinggi pula pangkat/golongan mereka. Qleh sebab itu
tingkat pendapatan/gaji yang diterima akan semakin meningkat, karena
golongan/pangkat Pegawai Negeri sangat mempengaruhi tingkat gaji.
Muchsan S.H (1982:26) mendukung hal ini; ia mengemukakan bahwa “
kepangkatan yang diberikan kepada PNS disesuaikan dengan ijazah/STTRB
yang dimilikinya ...............

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
dibutuhkan didalam kehidupan bermasyarakat, karena pendidikan akan
membawa manusia berfikir kearah yang lebih baik agar nantinya dapat
menentukan tujuan hidup menjadi lebih maju. Tingkat pendidikan yang
tinggi akan menghasilkan manusia yang terdidik, terampil dan memiliki
harapan bagi masa depannya, karena dengan pendidikan pula manusia

mempunyai peluang besar meningkatkan pendapatan dan kesejahteraannya,

2.6 Landasan Teori Keputusan Pengambilan Kredit

Seseorang dalam mengambil suatu keputusan dipengaruhi oleh
berbagai faktor lingkungan dan perilaku. Pengambilan keputusan
merupakan proses banyak fase, sementara pilihan aktualnya sendiri adalah
tunggal fase. Prosesnya terdiri dari fase-fase : menentukan hasil pilihan,
identifikasi masalah, mengembangkan alternatif, evaluasi alternatif dan

implementasi keputusan, Pengambilan keputusan tidak boleh dianggap
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sebagai hasil, tetapi merupakan sarana dan tujuan sehingga terbentuk suatu
keputusan yang pasti (Gibson, ]997:2534).

Hal 1tu didukung oleh pendapat Kotler (1997:153) bahwa proses
pengambilan keputusan seseorang/pembeli dipengaruhi oleh rangsangan
pemasaran, lingkungan dan rangsangan lain selain dari karakteristik
pembeli itu sendiri, Proses rangsangan tersebut akan masuk dalam proses
keputusan pembeli sehingga akan terbentuk suatu keputusan pembeli.

Gambar di bawah ini merupakan ilustrasi dari pengambilan keputusan

seseorang.

Proses Keputusan Keputusan

Pembeli Pembeli
Pengenalan Masalah
Sosial  [Pencanian Informasi

Pribadi

Ekonomi

Harga Teknologi
Politik
Budaya

Evaluasi

Keputusan _
Perilaku Pasca Pembelia

|
|

Jumiah Pembelian [

Gambar 1. Model Perilaku Pembeli
Sumber : Kotler (1997:153)

Model perlaku pembeli di atas tidak semuanya sesual untuk
diumplementasikan dalam kasus penelitian ini. Dalam masalah keputusan
pengambilan kredit seseorang tidak memerlukan rangsangan teknologi,
politik maupun budaya.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Kotler (1997:153) bahwa karakteristik
pembeli baik dari faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi maupun faktor
psikologis mempunyai beberapa aspek utama yang mempengaruhinya.
Secara ringkas aspek-aspek tersebut dapat dilihat melalui gambar di bawah

ni,
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BUDAYA
=  Kultur
= Subkultur

= Kelas Sosial

SOSIAL

* Kelompok
acuan

* Keluarga

= Peran dan
Status

KEPRIBADIAN

* Usia dan
tahap siklus
hidup

» Pekerjaan

* Keadaan
Ekonomi

* Gaya hidup

s Kepribadian
dan konsep

KEJIWAAN

» Motivasi

* Persepsi

s Pengetahuan

= Keyakinan
dan
pendirian

15

PEMBELI

Gambar 2 : Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Pembeli.

Sumber

- Kotler (1997:153)

Berdasarkan gambar di atas, peneliti hanya mengambil aspek-aspek

yang peneliti anggap paling berpengaruh yaitu aspek keluarga, keadaan

ekonomi, pekerjaan dan pengetahuan sebagai landasan kerja penelitian ini.

Dari uraian di atas secara garis besar penulis ilustrasikan dalam gambar di

bawah ini :

KEPRIBADIAN

= Keadaan

Ekonomi (X; =
tingkat
pendapatan)

SOSIAL
* Keluarga (X;

= jumlah
keluarga)

KEJIWAAN

* Pengetahuan

X3 =
pendidikan)

Keputusan Pembeli
(Pengambiian Kredit/Y)
o Jumlah kredit
0 Jumlah angsuran
O Jangka waktu pelunasan

Gambar 3 : Faktor-faktor Yang Mempgngaruhi Pengambilan kredit.
Sumber : Kotler (1997:153) Yang Disesuaikan.
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Dari faktor-faktor di atas selanjutnya seseorang akan sampai pada
tahap pembelian atau keputusan (dalam hal ini pengambilan kredit). Hal-hal
mengenai keputusan pembeli menurut Kotler (1997:153) adalah pilihan
produk, pilihan merek, pilihan penyalur, Waktu Pembelian dan Jumlah
pembelian. Jadi dapat disimpulkan bahwa keputusan merupakan respon
tentang pemikiran/pertimbangan dan identifikasi masalah yang dihadapi
untuk dilakukan suatu tindakan.

Berdasarkan pendapat tersebut peneliti mengaplikasikannya dalam
penelitian ini, dimana pilihan produk yang dimaksud adalah Jasa kredit,
Pilihan merek dalam hal ini merupakan kredit profesi, pilihan penyalur
adalah BRI Unit Wirolegi, waktu pembelian adalah waktu pengambilan
kredit dan jangka waktu pelunasan. Sedangkan jumlah pembelian
merupakan jumlah kredit dan jumlah angsuran yang harus di bayar.

Dalam UU Pokok Perbankan RI No.7 tahun 1992 dalam Munir
Fuady(1996:172) dijelaskan tentang pengertian kredit bahwa “Kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pithak peminjam untuk melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan
atau pembagian hasil keuntungan”,

Menurut Stephen (1996:37)) kredit merupakan kewajiban untuk
membayar dimasa datang; dan karena uang digunakan sedemikian luas
sebagai suatu standart pembayaran tertunda, maka hutang (kredit) biasanya
merupakan kewajiban membayar sejumlah uang tertentu. Sedangkan
menurut Thomas (1997:45) mendefinisikan kredit sebagal penyediaan uang
atau tagihan-tagihan yang dapat disamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan pinjam meminjam antara bank dengan lain pihak dalam hal,
pihak peminjam berkewajiban melunasi hutangnya setelah jangka waktu

tertentu dengan jumlah bunga yang telah ditetapkan,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

Berdasarkan jangka waktunya kredit dapat dibedakan atas (Gilarso,
1992:111):

a. Kredit jangka Pendek (short term loan) yaitu kredit yang berjangka

waktu maksimal 1 tahun.

b. Kredit jangka menengah (medium term loan) yaitu kredit yang

berjangka waktu antara satu sampai tiga tahun,

¢. Kredit jangka panjang (long term loan) yaitu kredit yang berjangka

waktu lebih dari tiga tahun,

Berdasarkan barang jaminan yang ditangguhkan jenis kredit
dibedakan atas :

a. Kredit blanko (Unsecuret Loan) yaitu kredit yang tidak menuntut
Jaminan/agunan, cukup dengan “percaya” saja misalnya dalam koperasi
atau antar tetangga.

b. Kredit dengan jaminan atau secured Loan. Jaminan dapat berupa barang,
surat-surat berharga (surat deposito, surat milik tanah, dan sebagainya)
atau orang (=borg). Semua bank diwajibkan minta jaminan. Sedangkan
menurut tujuan untuk apa kredit dipakai, ada dua kemungkinan yaitu :

a. Kredit konsumtif yaitu kredit yang bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan hidup.

b. Kredit produktif yaitu kredit dengan tujuan untuk melancarkan
produksi, misalnya untuk modal kerja atau untuk investasi.

Lebih lanjut Munir Fuady (1996:16) menjelaskan tentang bentuk-
bentuk kredit konsumtif yang diberikan bank antara lain adalah kredit
profesi, kredit perumahan, kredit kendaraan bermotor, pembelian alat-alat
rumah tangga, kredit koperasi dan sebagainya.

Untuk melindungi bank dari kerugian yang terjadi karena berbagai
penyimpangan, diciptakanlah perjanjian kredit, Isi perjanjian itu secara
garis besar terdiri dari preambule, jumlah kredit, penggunaan dan jangka

waktu kredit, jumlah angsuran, persyaratan sebelum penarikan kredit,
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Jaminan dan covenant (batasan yang harus dipenuhi) (Siswanto Sutojo,
1991:250).

Uraian di atas menjadi pedoman dan pertimbangan dalam
memberikan keputusan untuk mengambil kredit. Sebaliknya seseorang
akan mempertimbangkan kondisi sosial ekonomi yang dimiliki dan
kemampuannya dalam memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh
bank. Persyaratan tersebut biasanya berkenaan dengan jumlah kredit,
Jumlah angsuran yang harus dibayar, dan jangka waktu pelunasan, karena
setiap bank mempunyai karakteristik tersendiri dalam pemberian jasa

kredit kepada debiturnya selain kebijaksanaan umum yang berlaku,

2,7 Landasan Teori Pengaruh Sosial Ekonomi Terhadap Keputusan
Pengambilan Kredit.

Secara tidak langsung pada hakekatnya setiap manusia atau rumah
tangga telah menerapkan prinsip-prinsip ekonomi dalam menjalani dan
memenuhi kebutuhan hidupnya. Ketika seseorang terbentur pada masalah
pemenuhan kebutuhan sehari-hari baik saat itu maupun saat yang akan
datang, maka ia mulai memprogramkan anggaran dan belanja rumah
tangga. Pada saat mulai ada target-target dalam pendistribusian
pendapatannya misalnya untuk konsumsi dan tabungan, Namun kadang
kala alokasi dana yang direncanakan tidak sesuai dengan kenyataan yang
dihadapi disebabkan karena waktu, dimana permintaan setiap barang
ekonomis sangat dipengaruhi oleh waktu,

Pembedaan pola waktu pendapatan dan kebutuhan mempunyai
pengaruh yang besar terhadap penilaian konsumsi sekarang dibandingkan
dengan konsumsi masa depan. Kalau tidak ada hutang atau kredit, maka
pertukaraan konsumsi sekarang dengan masa depan menjadi tidak efisien

dan terbatas karena peningkatan kepuasan maksimum tidak tercapai.,
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Oleh karena itu kredit konsumen memungkinkan setiap rumah
tangga mengatur jarak konsumsi mereka dengan lebih baik sepanjang
waktu. Kredit konsumen juga menyebabkan terciptanya instrumen
keuangan yang memperbanyak menu aktiva yang tersedia bagi para
penabung (Stephen,1996:39-40).

Kredit dalam neraca bank merupakan penggunaan dana, namun bagi
perusahaan/perorangan yang mendapat bantuan dari bank merupakan
sumber dana. Bahkan kredit dikatakan kredit sebagai sumber dana
pembangunan karena kredit merupakan kredit merupakan sumber dana bagi
lapisan pengusaha dan lapisan masyarakat yang secara makro yang
merupakan unsur pembangunan negara. Oleh karena itu banyak masyarakat
vang memanfaatkan jasa kredit bank, terutama bank umum pemerintah
seperti BRI, Bank selaku pemberi kredit mempunyai kriteria tersendiri
terhadap calon debiturnya karena pemberian kredit berarti telah
memberikan suatu kepercayaan, Untuk mendukung kriteria itu diperlukan
beberapa faktor penilaian, analisis aspek pemberian kredit dan prinsip
pemberian kredit. Salah satunya adalah kemampuan debitur dalam hal
pemberian dana, prinsip pengamatan bank dan terhadap mutu kredit dan
aspek sosial ekonomi seperti lapangan kerja keuntungan yang diperoleh
masyarakat, sumbangan pajak dan sosial budaya lain yang mempengaruhi
(AS. Mahmoeddin, 1995:30-33),

Ketiga faktor tersebut (penilaian, analisis aspek dan prinsip bank)
merupakan kunci dalam pemberian kredit terhadap calon debiturnya
sebagal suatu jaminan kredit yang diberikan, Hal itu didukung oleh
pendapat Thomas (1997:45) yang mengatakan bahwa ;

“Bank umum tidak akan memberikan memberikan kredit tanpa
jaminan kepada siapapun juga. Yang dimaksud dengan jaminan
dalam arti luas yaitu bersifat material maupun inmaterial untuk
dilakukan pengikatan sccara yuridis formis menurut hukum yang
berlaku dimana sebelumnya telah dilakukan suatu penilaian. Dalam
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menilal suatu permintaan kredit, bank biasanya berpedoman pada

beberapa faktor antara lain: watak, kemampuan, modal, jaminan dan

kondisi sosial ekonomi lainnya”.

Oleh karena itu kondisi atau keadaan sosial ekonomi menjadi suatu
pertimbangan yang utama dalam keputusan pengambilan kredit, mengingat
hal itu juga menjadi syarat yang harus dipenuhi oleh nasabah Bank dalam
mengajukan kreditnya. Uraian diatas didukung oleh pendapatan Siswanto
Sutojo (1997:227) yang mengatakan bahwa :

...... untuk meminimalisir resiko kedit, dalam kebijakan umum perlu
dimasukan standar mutu kredit. Syarat umum yang lazim
dicantumkan dalam kebijaksanaan pemberian kredit adalah debitur

mempunyal pekerjaan tetap, batas minimal penghasilan tertentu,
batas usia dan kesanggupan menutup kontrak asuransi tertentu”.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa keadaan sosial ekonomi sangat

mempengaruhi dalam keputusan pengambilan kredit karena kondisi ini pula

yang menjadi pertimbangan pihak bank untuk memberikan kredit,

2.8. Definisi Operasional Variabel.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari : pendapatan, jumlah

keluarga, tingkat pendidikan dan keputusan pengambilan kredit.

2.8.1 Pendapatan.

Pengertian pendapatan yang dimaksud dalam hal ini adalah balas
Jasa yang diterima oleh setiap guru SD seKecamatan Pakusari Kabupaten
Jember atas hasil kerjanya berupa gaji dan penghasilan lain sebelum

mengambil kredit bank dalam jumlah rupiah yang diterima tiap bulan.

2.8.2 Jumlah Keluarga
Pengertian jumlah keluarga dalam penelitian ini adalah jumlah

anggota keluarga yang kebutuhan hidupnya menjadi tanggungan debitur,

baik keluarga inti saja maupun keluarga luas.
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2.8.3 Tingkat Pendidikan ¥
Yang dimaksud tingkat pendidikan dalam penelitian ini adalah
tingkat pendidikan formal terakhir yang pernah diperoleh debitur di bangku

sekolah.

2.8.4 Keputusan Pengambilan Kredit.

Pengertian keputusan pengambilan kredit yang dimaksud adalah
suatu keputusan yang diambil kreditur untuk mengambil kredit bank
berkenaan dengan pertimbangan mereka tentang jumlah kredit yang
diambil, banyaknya angsuran yang harus dibayar dan Jangka waktu

pelunasan kredit.

2.9 HIPOTESIS
Hipotesis penelitian ini mengacu pada pendapat Sutrisno Hadi
(1993:316) yang mengemukakan bahwa hipotesa adalah suatu dugaan yang
merupakan suatu kenyataan tentang keadaan parameter yang didasarkan
atas probabilitas distribusi sampling dari parameter itu. Hipotesa semacam
ini dirumuskan sedemikian rupa agar penyelidik dengan gampang menolak
atau menerimanya, dan untuk mencapai maksud ini pada umumnya
hipotesa statistik dinyatakan dalam bentuk hipotesa nihil,
Selain itu ia juga membedakan hipotesis menjadi dua macam yaitu
hipotesis mayor dan hipotesis minor. Sutrisno (1987:63) mengatakan bahwa

“Kita dapat membedakan apa yang disebut dengan hipotesis mayor,
Hipotesis mayor sebagaimana istilahnya sendiri sudah menunjukkan
adalah hipotesis induk yang menjadi sumber dari anak hipotesis.
Hipotesis minor dikarenakan pada hakikatnya dijabarkan dari
hipotesis mayor, harus betjalan dengan benar dengan induknya.
Dengan begitu tiap-tiap pengetesan pada suatu hipotesis minor berarti
Jjuga merupakan pengetesan pada suatu hipotesis mayor”
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Pendapat di atas diperkuat oleh Suharsimin (1993:64) mengatakan

bahwa :

“Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu :

a. Hipotesis kerja atau discbut juga hipotesis alternatif disingkat
dengan Ha. Hipotesis kerja mengatakan adanya hubungan
antara variabel X dan Y atau adanya perbedaan dua
kelompok,

b. Hipotesis nol atau disingkat dengan Ho. Hipotesis ini juga
disebut hipotesis statistik karena biasanya dipakai dalam
penelitian yang bersifat statis, yaitu diuji dengan penelitian
statistik™

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah hipotesis kerja
atau Ha yaitu :
1. Hipotesis Kerja Mayor
Diduga ada pengaruh yang signifikan dari kondisi sosial ekonomi
terhadap keputusan pengambilan kredit BRI Unit Wirelegi oleh
Guru SD se-Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember pada tahun
2000,
2. Hipotesis Kerja Minor
a. Diduga ada pengaruh yang signifikan dari tingkat pendapatan
terhadap keputusan pengambilan kredit BRI Unit Wirolegi oleh
Guru SD seKecamatan Pakusari Kabupaten Jember pada tahun
2000 _
b. Diduga ada pengaruh yang signifikan dari Jumlah keluarga
terhadap keputusan pengambilan kredit BRI Unit Wirolegi oleh
Guru SD seKecamatan Pakusari Kabupaten Jember pada tahun
2000
¢. Diduga ada pengaruh yang signifikan dari tingkat pendidikan
terhadap keputusan pengambilan kredit BRI Unit Wirolegi oleh
Guru SD se-Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember pada tahun
2000
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Agar hipotesis tersebut bisa diyji secara statistik maka Ha perlu
diubah menjadi Ho terlebih dahulu. Hal ini sesuai dengan pendapat Marzuki
(1992:38) yang mengatakan bahwa hipotesis nol diuji dengan metode
statistik, sedangkan hipotesis kerja tidak. Jika pengujian dengan metode
statistik menggunakan Ha diubah terlebih dahulu menjadi Ho.

Berdasarkan pendapat tersebut maka ho dalam penelitian ini adalah :
1. Hipotesis Nihil Mayor
Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan dari kondisi sosial ekonomi
terhadap keputusan pengambilan kredit BRI Unit Wirolegi oleh Guru
SD seKecamatan Pakusari Kabupaten Jember pada tahun 2000
2. Hipotesis Nihil Minor
a. Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan dari tingkat pendapatan
terhadap keputusan pengambilan kredit BRI Unit Wirolegi oleh
Guru SD seKecamatan Pakusari Kabupaten Jember pada tahun 2000
b. Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan dari jumlah keluarga
terhadap keputusan pengambilan kredit BRI Unit Wirolegi oleh
Guru SD seKecamatan Pakusari Kabupaten Jember pada tahun 2000
¢. Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan dari tingkat pendidikan
terhadap keputusan pengambilan kredit BRI Unit Wirolegi oleh
Guru SD seKecamatan Pakusari Kabupaten Jember pada tahun 2000
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3.1 Rencana Penelitian

Penelitian i bersifat non eksperimental sehingga penulis tidak
melakukan percobaan pada subyek peneliti tetapi hanya ingin mengetahui
ada tidaknya pengaruh variabel bebas pendapatan (X1), jumlah keluarga
(X2) dan pendidikan (X3) terhadap keputusan pengambilan kredit (Y).
Adapun langkah-langkah yang direncanakan oleh peneliti adalah :

. Menentukan jenis penelitian

a
b. Menentukan metode penentuan daerah penelitian

o«

. Menentukan metode pengambilan responden penelitian

Q.

. Menentukan teknik pengumpulan data

€. Menentukan teknik analisis data

3.2 Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian
kuantitatif, karena dalam prosedur dan analisisnya peneliti menggunakan

metode statistik dimana didalamnya berupa angka-angka atau nominasi.

3.3 Metode Penentuan daerah penelitian _

Penentuan daerah penelitian dalam hal ini menggunakan metode
purposive area atau daerah penelitian yang ditentukan sesuai dengan
kebutuhan yaitu di wilayah Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember,
khususnya di BRI Unit Wirolegi. Hal ini dikarenakan ijin penelitian di sana
relatif mudah, letaknya relatif dekat dan terjangkau oleh peneliti serta

keberadaan responden relatif banyak yang mengambil kredit di Bank
tersebut.
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3.4 Metode pengambilan responden

Responden diambil dengan menggunakan metode populasi dimana
seluruh subyek dalam populasi diambil sebagai responden penelitian yaitu
Guru SD Se-Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember yang pernah
mengambil kredit di BRI Unit Wirolegi khususnya pada tahun 2000 dengan
Jumlah sebanyak 30 orang,

Uraian di atas sesuai dengan pedoman penulisan skripsi mahasiswa
FKIP Universitas Jember (1997:16) bahwa :

“Ada dua cara dalam menentukan responden yakni penentuan
responden secara populatif dan penentuan secara sampel, Penentuan
secara populatif dilakukan jika responden di daerah penelitian
kurang atau tidak lebih dari 100 (seratus), dalam hal ini sebaiknya
diambil secara keseluruhan sebagai responden, dengan demikian
penelitian yang dilakukan merupakan penelitian populatif. ......... 7

3.5 Metode Pengumpulan Data
Mengenai  pengumpulan data Husaini  Usman (1995:53-54)
mengatakan bahwa ;

............ Data-data tersebut dikumpulkan dengan teknik tertentu
yang disebut teknik pengumpulan data. Selanjutnya data-data
tersebut dianalisis dan disimpulkan secara induktif Dan akhirnya
dapatlah kita memutuskan bahwa hipotesis ditolak atau diterima.
Teknik pengumpulan data terdiri aas: (1) observasi (observation),
(2) wawancara (interview), (3) angket (questionare) dan (4)
dokumentasi (documentation)”

Dalam  penelitian ini peneliti menggunakan semua teknik
pengumpulan data di atas, yang antara lain : -
a. Observasi yaitu pengamatan terhadap aktivitas guru serta keadaan
sosial ekonomi mereka dan hubungannya dengan pihak Dinas
Pendidikan selaku pemberi rekomendasi.

b. wawancara yaitu melakukan tanya jawab yang berkenaan dengan

prosedur pengambilan kredit BRI Unit Wirolegi kepada pthak Dinas
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Pendidikan/bendahara dan prosedur pemberian kredit kepada pihak
BRI Unit Wirolegi Jember sebagai bahan tambahan data.

c. Angket yang bertujuan untuk mengetahui pendapat dan data-data
lain yang berhubungan dengan penelitian ini dari para guru untuk
selanjutnya dianalisa lebih lanjut.

d. Dokumentasi yaitu data-data yang berhubungan dengan penelitian
yang disimpan oleh pihak Dinas Pendidikan sebagai penunjang
informasi yang telah diperoleh peneliti, serta peta kecamatan sebagai

data petunjuk lokasi penelitian,

3.6 Analisis Data

Untuk analisis data diperlukan beberapa persiapan. Kegiatan
persiapan data dilakukan setelah data terkumpul dari lapangan. Menurut
Freddy Rangkuti (2001:83-88) penyiapan data meliputi 3 kegiatan utama
vaitu Editing, Skoring dan Proses Pemasukan Data.

a. Editing yaitu pemeriksaan kembali data-data yang dimungkinkan
masih mengandung kesalahan baik berupa salah tulis, salah Jawaban,
maupun jawaban-jawaban yang kurang jelas, Pembersihan dilakukan
ketika pengumpulan data di lapangan, tabulasi data dan, selama
pengolahan dan analidis data.

b. Skoring merupakan proses pemberian skor untuk setiap data yang
ada. Dalam hal ini skoring ditujukan untuk angket tertutup dimana
penulis menggunakan tiga kriteria skor yaitu

- Responden yang menjawab a diberi skor 3
- Responden yang menjawab b diberi skor 2
- Responden yang menjawab ¢ diberi skor 1
c. Proses pemasukan data atau data entry pada perangkat yang kita

gunakan, untuk kemudian dianalisa lebih lanjut.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

Sedangkan untuk menganalisa gngket terbuka, penulis mengacu pada
pendapat Husaini Usman (1995:84) melalui langkah-langkah :
a. Mencari Range ( R ) dengan cara data tertinggi dikurangi data
terendah dengan rumus : R = Xt-Xr , dimana Xt = data tertinggi dan
Xr = data terendah.
b. Menentukan jumlah interval kelas ( K ) yaitu 3 kelas :
Tinggi (T ), Sedang ( S ) dan Rendah ( R )
¢.  Menentukan lebar atau isi kelas (1) yaitu dengan rumus :
I=R/K
d. Pengkreteriaan interval paling tinggi dikreteriakan tinggi (T=3),
paling rendah dikreteriakan rendah (R=2), dan yang berada diantara
interval tertinggi dan interval terendah dikategorikan sedang (S=1),
Dalam hal mi ada pengecualian penskoran data yaitu pada jumlah
keluarga diberi perlakuan sebaliknya antara lain T=1, $=2 dan R=3
berdasarkan asumsi bahwa jumlah keluarga mempunyai fungsi

berbanding terbalik dengan keputusan pengambilan kredit,

Untuk pengolahan data yang didapat, peneliti perlu melakukan
pengujian terhadap hipotesis yang diajukan. Sesuai dengan sifat penelitian
ini maka peneliti menggunakan teknik Analisis Regresi Linier Berganda,

yang meliputi antara lain :

3.6.1 Persamaan garis regresi tiga prediktor (Freddy Rangkuti,
2001:153)

Fay
Y=a +bX +b,X,+b X, +e
dimana ;

Y - Jumlah kredit yang diprediksi akan diambil
X : Tingkat pendapatan ;
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X5  Jumlah keluarga .
X3  : Tingkat pendidikan

b - Koefisien tingkat pendapatan terhadap jumiah Kredit
yang diambil

b, . Koefisien jumlah keluarga terhadap jumlah kredit yang
diambil

b3 - Koefisien tingkat pendidikan terhadap jumlah kredit yang
diambil

¢ : Variabel bebas lain yang dianggap tidak berpengaruh

a : Konstanta

3.6.2 Koefisien Garis Regresi
Untuk mengetahui koefisien regresi variabel X1, X2, X3 dan
variabel Y menggunakan rumus (Husaini Usman, 1995:242) :

R...= f”‘le}’“’zz%%‘aszxﬂ
yi,2,3) V Zy2

Dimana :

R 25 @ Koefisien regresi antara Y dengan X1, X2 dan X3
al - Koefisien Prediktor tingkat pendapatan

a2 - Koefisien prediktor jumlah keluarga

a3 : Koefisien prediktor tingkat pendidikan

(Dalam penelitian ini simbol koefisien prediktor adalah b)
> xy : Total pendapatan dengan jumiah kredit yang diambil

sz y : Total jumlah keluarga dengan jumlah kredit yang diambil
Zx\;y - Total tingkat pendidikan dengan jumlah kredit yang diambil
Ryi25 : Total jumlah kredit yang diambil .

3.63 Uji F

Untuk mengetahui pengaruh antar variabel secara simultan
digunakan uji-f dengan rumus (Freddy Rangkuti,2001:154) :

. R [k
e R -k - 1)
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Dimana : .
R*  :jumiah kuadrat regresi
k : dk Pembilang

1-R? : Jumlah kuadrat residu

n-k-1 :dk penyebut

3.6.4 Uji t
Untuk mengetahui seberapa besar pendapatan, jumlah keluarga dan
pendidikan mempengaruhi keputusan pengambilan kredit secara parsial

digunakan Uji-t dengan rumus (Freddy Rangkuti,2001:155-159) :

b
lhi! = E
dimana :

b= kemiringan garis regresi

S¢=Standart Error of Estimate
N = Banyaknya data
Untuk  mempermudah dalam  menganalisis data, maka peneliti
menggunakan sarana komputer melalui program SPSS For Window Versi
10, sehingga hasil analisis menggunakan 2 cara perhitungan menurut
Singgih Santoso (2001:336-337) yaitu :
a. Membandingkan hasil uji statistik (uji F dan uji t) dengan hasil tabel
(F tabel dan t tabel).
b. Berdasarkan probabilitas dimana jika probabilitas > tingkat
signifikansi yang digunakan maka Ho diterima, apabila probabilitas

< tingkat signifikansi yang digunakan maka Ho ditolak
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Sedangkan untuk menggambarkan kedudukan nilai uji digunakan kurva

normal vaitu :

Ho ditolak N
TR
aQ .

/-_—-—

Ho ditolak

t 0 t
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Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Keputusan
Pengambilan Kredit (Y) 2.03 16 30
Pendapatan (X1) 1.97 .81 30
Jumlah Keluarga (X2) 1.97 AL 30
Pendidikan (X3) 1.93 78 30
Correlations
Keputusan
Pengambilan Pendapatan Jumlah Pendidikan
Kredit (Y) (A1) Keluarga (X2) (X3)
Pearson Correlation  Keputusan
Pengambilan Kredit (Y) 1.000 i «688 £08
Pendapatan (X1) q27 1.000 -417 594
Jumlah Keluarga (X2) -.688 -417 1.000 -616
Pendidikan (X3) .808 594 -616 1.000
Sig. (1-tailed) Keputusan
Pengambilan Kredit (Y) 40 AR 000
Pendapatan (X1) .000 z 011 .000
Jumlah Keluarga (X2) .000 011 . .000
Pendidikan (X3) .000 .000 .000
N Keputusan
Pengambilan Kredit (Y) 30 30 30 =0
Pendapatan (X1) 30 30 30 30
Jumlah Keluarga (X2) 30 30 30 30
Pendidikan (X3) 30 30 30 30
Model Summany
1 R .891@
R Square 794
Adjusted R Square 770
Std. Error of the Estimate a7
Change Statistics R Square 794
Change '
F Change 33.449
df1 3
df2 26
Sig. F
ig. F Change 000
Durbin-Wat
urbi atson 2135

a. Predictors: (Constant), Pendidikan (X3), Pendapatan
(X1), Jumlah Keluarga (X2)

b. Dependent Variable: Keputusan Pengambilan Kredit (Y)
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ANOVAP
Sum of
Model Squares df Megan Square _F Sig.
1 Regression 13.475 3 4.492 33.449 .0002
Residual 3.491 26 134
Total 16.967 29

3. Predictors: (Constant), Pendidikan (X3), Pendapatan (X1), Jumlah Keluarga (X2)
b. Dependent Variable: Keputusan Pengambilan Kredit (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.148 424 2.704 .012
FPendapatan (X1) .339 105 359 31235 .003
Jumiah Keluarga (X2) -.295 421 -277 -2.448 021
Pendidikan (X3) 413 425 424 3.314 .003

a. Dependent Variable: Keputusan Pengambilan Kredit (Y)

Coefficients?

Correlations

Collinearity Statistics

62

Model Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 Pendapatan (X1) J2T .536 .288 .643 1.555
Jumlah Keluarga (X2) -.688 -.433 -.218 617 1.621
Pendidikan (X3) .808 545 295 484 2.068
a.- Dependent Variable: Keputusan Pengambilan Kredit (Y)
Collinearity Diagnostic$
Variance Proportions
Condition Pendapatan Jumlah Pendidikan
Model Dimension  Eigenvalue Index (Constant) (X1) Keluarga (X2) (X3)
1 1 3.681 1.000 .00 01 .00 .00
2 245 3.876 .00 .06 16 .07
3 5.740E-02 8.007 .01 91 .00 44
4 1.701E-02 14.708 .98 .02 83 49

a. Dependent Variable: Keputusan Pengambilan Kredit (Y)
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Casewise Diagnostice

Keputusan
Pengambilan Predicted
Case Number NO Std. Residual Kredit 1Y) Value Residual
1 1 -.039 1 101 -1.44E-02
2 2 -1.771 1 1.65 -85
3 3 -039 1 1.01  -1.44E-02
4 4 2760 3 1.99 1.01
s 5 -.845 1 1.31 -.31
5 6 -.845 1 1.31 -3
7 7 <1771 1 165 -.65
8 8 625 3 277 23
9 9 -.301 3 3.1 -1
10 10 -.301 3 3.1 =11
11 1 -170 2 206 -6.24E-02
12 12 1.431 3 248 52
13 13 -.301 3 3.11 -1
14 14 -.050 2 202 -1.82E-02
15 15 -.301 3 3.11 - 11
16 16 -1.298 2 2.48 -.48
17 1% -.301 3 3.11 =11
18 18 -.039 1 1.01  -1.44E-02
19 19 -.291 2 21 -1
20 20 -170 2 206 -624E-02
21 21 756 2 1.72 28
22 22 -170 2 206 -6.24E-02
23 23 1.884 2 131 69
24 24 -170 2 206 -6.24E-02
25 25 636 2 1:TH 23
26 26 -.039 1 1.01  -1.44E-02
27 27 -170 2 206 -624E-02
28 28 756 2 1572 28
29 29 827 3 270 .30
30 30 -291 2 24 =11

a. Dependent Variable: Keputusan Pengambilan Kredit (Y)

Residuals Statistics®

Minimum  Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 1.01 3.11 2.03 .68 30
Std. Predicted Value -1.485 1.580 000 1.000 30
s o el 6.77E-02 20 13 3.47E-02 30
Adjusted Predicted Value 1.02 3.13 2.02 69 30
Residual -65 1.01 5.18E-17 .35 30
Std. Residual -1.771 2.760 000 .947 30
Stud. Residual -1.803 3.316 013 1.057 30
Deleted Residual -75 1.46 1.08E-02 43 30
Stud. Deleted Residual -2.012 4.280 .044 1.192 30
Mahal. Distance 023 7.945 2.900 1.914 30
Cook's Distance 000 1.220 .070 222 30
Centered Leverage Value 001 274 .100 066 30

a. Dependent Variable: Keputusan Pengambilan Kredit (Y)

Charts

63
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Regression Standardized Predicted Value

Keputusan Pengambilan Kredit (Y)
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Keputusan Pengambilan Kredit (Y)

Partial Regression Plot

Dependent Variable: Keputusan‘Pengambifan Kredit (Y)

Pendidikan (X3)
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4 | SMUN 2 Jember J1. Jawa 1997

C. Kegiatan Organisasi

1. Sie Bidang Penalaran HMP PE FKIP UNEJ Tahun 1997-1998

2. Sie Devisi Usaha KOPMA PE FKIP UNEJ Tahun 1997-1998

3. Anggota Pramuka UNEJ Tahun 1997-1998

4. Anggota Teater Tiang FKIP UNEJ Tahun 1997-1998

5. Anggota PMII FKIP UNEJ Tahun 1997-1998

6. Wakil Ketua Bidang Penalaran HMP PE FKIP UNEJ Tahun 1998-
1999
Wakil Ketua Pemangku Adat Pramuka UNEJ Tahun 1999-2000
Ketua Ranting PCD Tahun 1999-2000

oo =

D. Kegiatan llmiah Yang Pernah Diikuti

1. Seminar se-Eks Karesidenan Besuki HMP PE FKIP 1997

2. Seminar se-Jawa Timur HMP PE FKIP 1997

3. Seminar lokal HMP PE FKIP 1998

4. Panitia Cerdas Cermat Perkoperasian Tingkat SLTA se-Jember
Tahun 1999
Tutor Sebaya Mahasiswa Baru HMP PE FKIP 1999-2000
6. Pelatihan dan Workshop Penelitian Sosial se-Jawa Timur dan Bali

Tahun 2000

7. Seleksi Karya Tulis llmiah Mahasiswa Berprestasi FKIP Th, 2000.
8. Pelatihan Public Relation UNEJ Tahun 2001

wh
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DEPARTEMEN PENDIDINAN NASIONAL

VERSITAS JEMBER

N
N
-
Z
-

e/ FAKULTAS 1o 3URUAN DAN ILMU PENDIDUKAN
By Yamat : I Kalimanran I3 Bampuz Tegalbeto Rotak Pos 182 T olp/ Fax [0331) 334088 Jember 63121
-’0 D < f 3/
Noper 7 6 /125.1.5/PL3001 ember, 29, Agustus.......,.2001

Limpran . Proposal
perthal @ Tiin Peneliting

vepada : Yth. Sdr. Kepala DlmsPerrl.LdJ.kan

Nekan Fakultas Keguruan dan Timu Pendidikan Tinjversitas Jember menerang-
kan bahwa Mahacistwa tersebut di bawah ini - ‘
Nama L DUTIK, WARIDATUL. JA NNAH. ..o,
Niwm LOTARIOINIOBE. ...
JurusaProgram . PENRIRIXAAN . IPS/. PENDIDIKAN. EKQONOMI..... .
Berkenaan dengan penvelesaian studinva, mahasiswa tersebut bermaksud
melaksanakan penelitian dilembaga saudara dengan Judul : }
........... PENGARUH. KEADAAN.. SQSIAL. EKONOMI .. TERHADAP. KZEPHTUS.#N
........... PENGA. MBILAN. KREDIT..BRI..UNIT. WIROLEGT..(STURI.. KASDS
........... GURLL.SD. SBHECANA. RAY. RAKUSA. RX. KARUPA. TEN. JENBER
seSarsin s L ——— o T - |

........................................................................................................................

Sehubungan  dengan  hal tersebnt kami mohon perkenan saudara agar
memberikan {jin, dan sekaligus bantuan informasi yang diperfukannya, }

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya kami mengucapkan terima kasih, |
1
|

Drs, HHMISNO AL, M.Pd
NIP. 130937 191

hl.qp
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FravertNTAH KABUPATEN JEMBER

CABANG DINAS PENDIDIKAN
KECAMATAN PAKUSARI

IRTET ST S RV iolp (0331) 592168 Kode Pas 68181
Vet ara PAKUSARI
AL — L Pt B b g he & emng o e WPt WS N Oe R A TIas ey e O s A e s — e — -
SURAT KETERANGAN
] engan horma|
Tang bertanda tangan di bawah ini k cpala Cabang Dinas Pendidikan
Nacitonal WKocamatan Pabk oo 1M I‘(‘Itll.].("\lf(l!] Gahiwa -
S Portih W oo atod Tannal
MIN Q0210088
Lovr e i‘ll!l\"l.lllw Presryed T Vv TR eviesiin
okt | courvan Dan oo Pendidikan
iolaly g Hf“l(|,l| A1 {“‘“l'li“”‘ '-"‘l-‘l}‘ > "*'}‘li"Tll‘l'l' SO0 “;11!1}‘:’“ 5
ot b 00 dalam vancla menyelocaik an ‘~1H'}"\l' vang lwl‘judul “
i by i Sedunl T er erd Pevhadap Kepnbean 1Y neambilan Kredit BRI
ik WNeadeid bl Cuirn SEY secks camatan Pakusar: b abvpaten lember nada
J 2E100) |
BT
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Lampiranmn 8

F-tabe! 0,05
df 1

af? T 20 3
1 161.45 199.50{ 215.71
2 18.51 18.00 19.16
3 10.13 9.55 928
4 7.71 6.94 6.59
5 6.61 5.79 5.41
6 5.99 514 4.78
7 5.58) 474 4.35
¢ 832 4.4€ 4.07
g 512 428 3.86
10 4.96 410 3.71
i 4.84 3.98 3.59
12 a.75 260 2.49
3 467 3 81 3.41
14 4.60 374 3.34
15 4 54 368 3.29
15 4.45 3.83 3.24
17 445 1,59 120
16 4.41 3.55 3.16
19 438 3.52 313
20 4.35 3.49 310
21 r &2t .47 3.07
2 430] 344 1.05
FE 428 342l 303
24 426 3.40 3.01
25 424  338] 209
4 3w g
27 4.21 235 2.96
8 420]  3.34 2.55
29 4.18 3.33 2.93
30 4.7 3.32 2.92

T Tabel
. prob

af 0.01 005 0.025
r 63.656 12706 25452

2 9.925 4303 6.205
3 5841 3.182 4177
& | asos| 2776 3ass
5 4.022 2.571 3163
8 3.707 2.447 2.989
i 3.499 2.365 2.841

8 3355  2308] 2752
2 3.250 2.262 2.685
10 3.169 2.228 2634
11 3106 2.201 2.593
2 2.055 2.179 2.560
13 3012 2.160 2.533
14 2977 2.145 2.510
15 2.947 213 2.490
16 2.921 2.120 2.473
17 72828 2110 2458
18 2.878 2101  2.445
19  2.861 2.093 2.433
20 | 28s| 2086 2423
21 2.831 2.080 2414
22 2.818 2.074 2 405
23 2807|  2069|  2.398
24 2797| 2,064 2.391
%[ a767|  2080] 238
26 2.77% 2.056 2379
27 2.771 2.052 2.373
28 2.763 2.048 2.368
29 2756 2045  2.364
30 2.750 2.042 2.360

73
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TUNTUNAN PENELITIAN

L. Tuntunan Angket

| No. | Daia Yang Akun Diraih , Respoden
I T; Pendapatan B ! Guru
2. } Jumlah Keluarga i Guru
3. | Pendidikan ‘ | Guru |
4, Pengambiian Kredit Guru '
anbisiin gt e i e NE———— gl y S N OSSN M. S S, |
II. Tuntunan Observasi
3 No. ! 7 Data )'ztnz__;_afre1ih _ - Objek Yang diamati
. Keadaan Sosial Ekonomi Guru setelah | Guru SD Yang
| mengambtl Kredit : ‘ | Mengambil Kredit
2. | Keadaan dan Aktivitas guru di Sekolah Guru SD Yang
' | Mengambil Kredit

II. Tuntunan Dokumentasi

i T . .
. No. Data yang akan diambil Nama Dokumen

|

Arsip Dinas Pendidikan

|
| |
I. | Daftar Gaji |

i | Nasional

2. “ Daftar Nama guru/Kreditur J} Arsip Dinas Pendidikan
| Nasional

3. | Peta Kecamatan Pakusari Arsip Kecamatan

II. Tuntunan Interviu

_—T‘-\'—La‘——r—wn "~ Data \jn_T akan diambil W;ﬂ Informan ]|
|. ' Prosedur Pemberian Kredit Guru | BRI Unit Wirolegi |
2. ' Prosedur Pengambilan Kredit Bendahara Dinas

- Pendidikan Nasional
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Kepada
Yth.Bapak'lbu ............
Di Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan kepada Bapak/lbu bahwa dalam rangka
penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan penyusunan skripsi yang
sedang kami tempuh, kami mohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini
dengan sebenar-benarnya dan sejujur-jujurnya.

Pengisian angket ini tidak ada hubungannya dengan pengembangan profesi
ataupun hal-hal yang sifatnya pribadi, tetapi semata-mata hanya berhubungan
dengan penulisan skripsi. Insya Allah segala kerahasiaan mengenai angket yang
Bapak/Ibu isi, kami ranasiakan sepenuhnva.

Demikian permohonan ini disampaikan. Atas perhatian, bantuan dan

kerjasama vang baik kami sampaikan terima kasih.

Hormat kami,

Tutik Waridatul Jannah
NIM : 970210301088
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ANGRET PENELITIAN

{dentitas Responden

{. Nama

2. Umur

J

Sdems kelamim

19

4. Almat
5. Nama Instansi

G. Stutus Sipil et kal

oW

VBCium mtnikn!‘xf}mulm'd‘udm *)

(*) Coret yang tidak perlu

Petunjuk Pengisian
da. Mahon pertanyaan Ji bawal ing dijawab sesia denvan keadaan dun
Kerataan yang sebeviarmy g,

b, Bervilali tanda (X) S jawaban vang Bpk thi Gui angsap benur,

Daftar Pevtanyaan

L1 Pendapatan Formal

I Berapakah gaji Bpk/Ibu, yang diterima setiup bulan sebelum mengambil kredit
di BRI Unit Wirolegi ? Rp. ...

L.2. Pendapatan {nformal

1. Sclain sebagai PNS/Guru | apakali Bpi/ibu Guiw mempunyai pekerjaan

sampingan ?

b, Tidak

2. dika Ya, berapakaly peaghasilan yang Bpk/Ibu Guru terima setiap bulan dari

pekerjaan sampingan tersebut ? Ry .
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[ Jumlah Keluarga

LT Keluwavega [uti
Derapakal jumlah keluarga i Bpkd/ (bu Guru sebelum meagambil kredit (suami,

sty dan anuk ) ? o oruny

IL2, Keluarga Luas
Selam keluarga inti, berapakab jumlaby keluarga lam (selain suami, istri dan anak)
yany ‘i!'l:._',"_‘._‘,‘.'lg serumah \1.'3:".;_‘,'.‘11‘1 !l.li'l‘l"‘ toa Gura 7 ORI

<

L Tinploat pendidikan

sall ola Cetanseide ¢ savadt bogh Yool 1. sansfal 1 4 e b
Apanah gazab teraking yang Bk tbu anbiks sampa saat o |

A, Sarjaha
B Diploma/isa
¢ SMUGMIC
v ;

IV, Kenutusaw pengaveh

L] B
!

R JRETR
i1l Lredit

V.1 Jumldah Keedit yang dinmlil
Berapakah jumlah Sredit yane Bpk/dbu Gura ambil daet BRI Unit Wiroleor 7
| : J o | o
.
V.2, Jumdbah anesuran per bulan
g |
Berapakah jurmlsh angsuran yang harus Bpk/ibu Guru buyar Giap bulan ?
Rp.
V.3, Jangka Waktu pelunasan
Untuk berapa lamakah janeka waktu nelunasan kredit yane Bpk/lbu Guru ambil ?
I y i i B o I
vereee bulan
IV.4, Lain-lain
1. Apakah jenis kredit yang Bapak/Ibu Gura embil ?

a. Kredit produkti!

3. Kredit Konsutatif
2. Sclain di BRI Unit Wicoleai apakah Bpk/Iba Guru pernah mengambil kredit di

P s | R |
{)li\'tljl\ i !

v

ik ]
L. pernan

it B (R S |
DIguk periiali
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Data Hasil Angket Tentang Pendapatan (X)), Jumlah Keluarga (X2), Tingkat
Pendidikan (X3) Dan Keputusan Pengambilan Kredit (Y)

Pendapatan | Jumlah Keluarga | Tingkat Kep. Pengambilan Kredit
e 1 | 2 1 p) Pendidikan 1 2 3
1. 1 1 3 2 | 3 1 1 2
2. 2 1 2 2 2 1 1 1
3. 1 1 1 ! 2 1 1 1
4. 3 2 2 | 3 3 2 3
=7} 1 ] 2 ! 3 | 1 2
6. l 1 3 | 3 1 | 1
7. 2 1 2 L 3 1 1 1
8. 1 3 1 | 3 3 3 3
9. 2 3 1 ] 1 3 3 ]
10. 2 3 3 3 l 3 3 3
11 2 2 ) 1 1 2 1 2
12. | 2 2 2 2 3 3 3
13. 1 3 1 %4 1 3 3 3
14. 2 l l | 3 2 2 2
15, 1 1 1 l 2 3 1 3
16. | 2 2 | | 2 2 2
17. 2 2 l l 3 3 3 3
18. 1 I 3 3 ] 2 1 1
19. 1 1 2 3 1 l 2 3
20, 1 2 3 1 2 1 1 1
21, 2 1 1 1 2 1 l 3
22. I 1 2 2 2 2 2 2
23 2 1 2 2 2 2 1 2
24, 2 2 2 | 1 2 1 2
25, 2 2 3 2 3 2 2 2
20. 1 1 3 2 2 l 1 1
21, 2 1 2 2 3 2 1 2
28. 1 2 2 1 3 2 2 2
29. 2 3 1 1 2 3 3 3
30, 1 3 3 3 3 2 3 2
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Data Hasil X, X5, X3 Dan 'Y

(ea]

6

6

(a8

X3

o

ol

cn

o

(]

o

ol

(38

o

o

"

™)

(o |

o™

o

o

ey

O

ol

s}

(5

(]

“y

ol

ol

=<r

o™

o

™

o™

o

No

10.

11.

12

14,

16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

26.
27.

28.
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